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SUARA PENGGEMBALAAN 

Siapakah yang dimaksud pelayan atau hamba Tuhan? 
Seharusnya bukan hanya ditujukan kepada mereka 
yang melayani sepenuh waktu menyampaikan Firman. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hamba 
bermakna: abdi, budak belian, pembantu dan orang yang 
tunduk patuh kepada tuan/majikannya. Bukankah kita yang 
percaya Tuhan Yesus sebagai Juruselamat, sudah dibeli 
secara tunai oleh darah Yesus? Kita sudah  ditebus dari cara 
hidup yang sia-sia,   bukan dengan barang yang fana atau 
dengan perak atau emas, melainkan dengan darah yang 
mahal, yaitu darah Kristus (1 Pet. 1:18-19). Dalam bahasa 
Yunani, kata hamba adalah "doulos", artinya budak yang 
sudah terikat. Firman Tuhan berkata bahwa "kita telah mati 
oleh hukum Taurat, supaya kita hidup untuk Allah. Kita telah 
disalibkan dengan Kristus. Bukan lagi aku sendiri yang 
hidup,  melainkan Kristus yang hidup di dalam aku" (Gal. 
2:19-20). Jadi, kita semua yang sudah menerima dan 
percaya akan pengorbanan Kristus, kita adalah hamba-
hamba-Nya.  

Dari sekian banyak contoh dalam Alkitab, kita akan belajar 
karakter pelayan Tuhan dari Nehemia.  

 
Pertama 
HEART OF MERCY  
Nehemia, salah seorang buangan keturunan Yahudi, 
diangkat oleh raja Artahsasta sebagai seorang juru 
minuman raja. Sebagai orang yang dipercaya raja, ia sudah 
memiliki kehidupan yang nyaman. Namun, ketika ia 
mendengar laporan dari saudara-saudaranya yang datang 

dari Yerusalem, ia sangat sedih. "Kata mereka kepadaku: 
"Orang-orang yang masih tinggal di daerah sana, yang 
terhindar dari penawanan, ada dalam kesukaran besar dan 
dalam keadaan tercela. Tembok Yerusalem telah terbongkar 
dan pintu-pintu gerbangnya telah terbakar. Ketika 
kudengar berita ini, duduklah aku menangis dan 
berkabung selama beberapa hari. Aku berpuasa dan 
berdoa ke hadirat Allah semesta langit" (Neh. 1:3-4). 
Hatinya yang penuh belas kasihan membuat ia  bergantung 
kepada Tuhan, berdoa dan berpuasa.  

Raja menanyakan keadaannya karena mukanya terlihat 
sedih ketika sedang melayani raja. Ia menjadi sangat takut 
karena seorang bawahan tidak boleh menampakkan muka 
muram di hadapan raja. Jika raja tidak suka, ia bisa mati. 
Namun, Tuhan membuat hati raja menjadi murah hati. 
Nehemia memberanikan diri berkorban dan minta diutus 
raja untuk pulang membangun Yerusalem (2:6). Bahkan, ia 
minta raja menuliskan surat untuk pengawas taman raja 
agar ia diberi kayu bagi pembangunan. Juga minta surat 
yang ditujukan kepada para bupati agar ia dapat keluar 
menuju Yerusalem. Nehemia bahkan dikawal dengan para 
panglima perang dan orang-orang berkuda (2:8-9). Kita 
belajar bagaimana seorang pelayan Tuhan harus memiliki 
hati yang penuh belas kasihan, tidak egois atau masa 
bodoh dengan kesesakan atau penderitaan orang lain.  
 
Kedua 
DISCIPLINE ATTITUDE. 
Sikap Nehemia yang penuh disiplin terlihat ia melakukan 
sebagai berikut: 



1. Planning. Setelah 3 hari berada di Yerusalem, pada 
malam hari barulah ia disertai beberapa orang 
menyelidiki dengan saksama keadaan kota itu  
(2:11-13). Ia tidak "woro-woro" (quiet) dan tidak 
memberitahu baik kepada para penguasa,  para imam,  
para pemuka, para penguasa dan para petugas lainnya 
(2:16).  

2. Praying and Working hard. Sikap disiplin Nehemia 
terlihat bagaimana ia membangun dengan segenap hati 
sambil berdoa (4:6, 9): "Tetapi kami terus membangun 
tembok sampai setengah tinggi dan sampai ujung-
ujungnya bertemu, karena seluruh bangsa bekerja 
dengan segenap hati.... Tetapi kami berdoa kepada 
Allah kami, dan mengadakan penjagaan terhadap 
mereka siang dan malam karena sikap mereka".  

3. Working and Watching. Setiap kemajuan pasti 
menimbulkan tantangan dan perlawanan. "Sejak hari itu 
sebagian dari pada anak buahku melakukan pekerjaan, 
dan sebagian yang lain memegang tombak, perisai dan 
panah dan mengenakan baju zirah, sedang para 
pemimpin berdiri di belakang segenap kaum Yehuda 
yang membangun di tembok. Orang-orang yang 
memikul dan mengangkut melakukan pekerjaannya 
dengan satu tangan dan dengan tangan yang lain 
mereka memegang senjata" (4:16-17).  

 
Ketiga 
POSITIVE MOTIVATION. 
Nehemia melakukan beberapa hal untuk membagikan 
motivasi yang positif:  

1. Membagikan beban (2:17): "Kamu lihat kemalangan 
yang kita alami, yakni Yerusalem telah menjadi 
reruntuhan dan pintu-pintu gerbangnya telah terbakar. 
Mari, kita bangun kembali tembok Yerusalem, supaya 
kita tidak lagi dicela." Bagi orang Yahudi, Yerusalem 
adalah kota yang suci dan pusat kehidupan agama 
mereka. Itu sebabnya kehancuran tembok atau benteng 
kota Yerusalem menggambarkan aib, kehancuran dan 
kelemahan.  

2. Menyaksikan campur tangan Tuhan (2:18): "Ketika 
kuberitahukan kepada mereka, betapa murahnya 
tangan Allahku yang melindungi aku dan juga apa yang 
dikatakan raja kepadaku, berkatalah mereka: "Kami siap 
untuk membangun!" Dan dengan sekuat tenaga mereka 
mulai melakukan pekerjaan yang baik itu. Kesaksian 
Nehemia akan perlindungan dan pertolongan Tuhan 
melalui kemurahan hati sang raja membangkitkan 
semangat orang Yahudi lainnya. Mereka serempak 
berseru: "Kami siap untuk membangun!" 

3. Mengabaikan hinaan dan cemoohan lawan (2:19): 
"Ketika Sanbalat, orang Horon, dan Tobia, orang Amon, 
pelayan itu, dan Gesyem, orang Arab, mendengar itu, 
mereka mengolok-olokkan dan menghina kami. Kata 
mereka: "Apa yang kamu lakukan itu? Apa kamu mau 

berontak terhadap raja?" Jika kita melakukan sesuatu 
dan membuat kemajuan, bersiaplah ada orang yang iri 
hati dan ingin menghancurkan kita, baik melalui hinaan, 
ancaman ataupun intimidasi. Para lawan ingin 
menghancurkan mental Nehemia dan bangsa Yahudi: 
"... Apakah mereka akan selesai dalam sehari? Apakah 
mereka akan menghidupkan kembali batu-batu dari 
timbunan puing yang sudah terbakar habis seperti 
ini? ...  Sekalipun mereka membangun kembali, kalau 
seekor anjing hutan meloncat dan menyentuhnya, 
robohlah tembok batu mereka"  (4:2-3).  

4. Mengakui dan mengandalkan Tuhan (2:20): Aku 
menjawab mereka, kataku: "Allah semesta langit, Dialah 
yang membuat kami berhasil! Kami, hamba-hamba-Nya, 
telah siap untuk membangun. Tetapi kamu tak punya 
bagian atau hak dan tidak akan diingat di Yerusalem!". 
Jangan pernah takut atau putus asa. Fokus kepada 
Tuhan yang Mahabesar, bukan kepada persoalan yang 
besar.  

5. Menguatkan saat lemah (4:10, 14):  "Kekuatan para 
pengangkat sudah merosot dan puing masih sangat 
banyak. Tak sanggup kami membangun kembali 
tembok ini...  "Jangan kamu takut terhadap mereka! 
Ingatlah kepada Tuhan yang maha besar dan dahsyat 
dan berperanglah untuk saudara-saudaramu, untuk 
anak-anak lelaki dan anak-anak perempuanmu, untuk 
isterimu dan rumahmu." Ketika lelah secara fisik, 
ditambah ancaman dan intimidasi tidak berhenti, jangan 
menyerah. Teruslah berjuang, bekerja keras sambil 
berjaga dan berdoa. Di atas bahu kita, ada anggota 
keluarga atau orang-orang yang kita bina yang harus 
kita angkat dan pikul. Jika kita lemah 
dan jatuh, maka mereka pun akan 
terpengaruh dan bisa hilang 
kekuatan mereka. 

Jemaat dan Saudara yang saya 
k a s i h i , m e m b a n g u n d a n 
memelihara karakter yang benar 
dan illahi tidaklah mudah dan 
membutuhkan proses seumur 
hidup. Tetaplah bertahan dan 
berjalan maju, walau sambil 
m e n a n g i s , t e t a p l a h 
menabur benih, maka 
A n d a a k a n p u l a n g 
dengan sorak-sora i 
s a m b i l m e m b a w a 
berkas-berkasnya.  

Amen, Halleluyah 
AM 



Di Indonesia Hari Anak Nasional dirayakan setiap tanggal 
23 Juli. Tahun ini tema Hari Anak Nasional adalah "Anak 
terlindungi, Indonesia maju". Tema ini diangkat sebagai 
pengingat bagi masyarakat Indonesia pada khususnya 
bahkan seluruh dunia bahwa Anak adalah cikal bakal 
majunya sebuah bangsa dan negara. Hal ini sesuai 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 
1945 pasal 28 B ayat 2 bahwa : " Setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta 
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi.”  

Menyongsong perayaan seratus tahun kemerdekaan 
Indonesia, ada proyek baru. Namanya Indonesia Emas. 
Dalam proyek in i terkandung c i ta-c i ta mul ia 
kemerdekaan yakni menjadi bangsa yang mandiri secara 
sosial, politik, ekonomi dan budaya. Agar berhasil proyek 
ini memerlukan dukungan dari semua lapisan 
masyarakat. Kita mesti bergotong royong sebagai satu 
tim yang kuat. Tentu saja diperlukan Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas. Bukan kah pilar pembangunan 
adalah manusia?  

Anak merupakan salah satu SDM yang sangat 
menentukan apakah bangsa kita akan menyongsong 
Indonesia emas. Jika salah dalam mempersiapkan 
generasi ini, bukan tidak mungkin proyek Indonesia 
Emas terancam menjadi Indonesia Lemas. Lingkungan 
Sekolah, Internet Sehat serta Imunisasi Lengkap untuk 
anak cerdas menuju Indonesia Emas menjadi prioritas 
tema tahun ini.  

Faktanya akses untuk mendapatkan pendidikan formal 
berkualitas bagi sebagian besar anak cukup susah di 
dapat. Masalah dari tahun ke tahun tetaplah sama. 
Kesenjangan sosial dan tidak adanya pemerataan 

pendidikan di tanah air. Akses pendidikan lebih mudah 
dijangkau bagi anak yang berada di pulau Jawa dan Bali. 

Selain 2 pulau tersebut, masih banyak anak-anak yang 
kurang beruntung sehingga sampai dewasa pun mereka 
belum tahu menulis dan membaca. Adanya gap ekonomi 
di kota besar dan daerah terpencil, berakibat daerah 
terpencil tidak memiliki sarana prasarana juga tenaga 
pengajar berkualitas.  

Ini menjadi lingkaran setan yang sulit dicari ujung 
pangkalnya. Pemerintah hendaknya bisa memberikan 
solusi agak tidak semakin carut marut.  

Sementara itu sebagian besar anak-anak yang bisa 
mengakses pendidikan termasuk di dunia maya (internet) 
tak luput juga dari masalah. Kebiasaan sekolah daring 
selama masa pandemi Covid 4 tahun terakhir juga 
memunculkan gaya hidup yang tidak sehat. Angka anak 
dengan gangguan tumbuh kembang (obesitas, 
berperilaku menyimpang dan gangguan mental yang 
lain) semakin meningkat. Biasanya ini lebih sering terjadi 
pada anak-anak di kota besar yang mudah untuk 
mengakses internet. 

Bagaimana dengan status Imunisasi anak kita? 

Sudah terbukti bahwa imunisasi terbukti aman dan efektif 
untuk mencegah angka kesakitan maupun angka 
kematian akibat penyakit menular. Kita bersyukur dalam 
1 dekade terakhir pemerintah Indonesia menambahkan 
beberapa vaksin baru dalam program imunisasi nasional 
yang gratis, termasuk untuk kanker serviks, rotavirus dan 
infeksi paru berat (pneumonia). 

Di negara yang maju, imunisasi menjadi prioritas 
pemerintah semuanya diberikan gratis dan wajib bagi 
anak sesuai usianya. Di negara kita, hanya sebagian saja 
dari imunisasi itu. Orang tua bisa memilih mau 
memberikan imunisasi lengkap atau tidak, sesuai dengan 
prioritas masing masing individu (latar belakang 
pendidikan, kepercayaan, sosial ekonomi orang tua 
sangat menentukan). Ingat Imunisasi dikatakan lengkap 
jika anak kita sudah berusia 18 tahun. (Anak saya pun 
belum lengkap imunisasi nya karena masih berusia 8 
tahun, meskipun saya catat dan hitung, dia sudah 
menerima lebih dari 40 suntikan vaksin.) 

Mari sebagai orang tua, kita bisa menyiapkan anak kita 
sebagai generasi penerus yang terdidik dengan baik. 
Waspadai apakah anak kita sudah sehat secara fisik dan 
mental, baik itu di dunia nyata maupun di dunia maya. 
Sambil kita mencari dan membaca kembali buku daftar 
imunisasi anak kita, jangan sampai ada yang terlupakan. 

Selamat Hari Anak Nasional  
(dr. Jimmy Wahyudi) 

U P D A T E



It is essential to understand that mere attendance at church 
services does not guarantee spiritual maturity. While faith 
indeed comes from hearing the Word of God, there are 
additional factors that contribute to spiritual growth. In this 
devotion, we will explore four key elements that can help us 
grow spiritually. 

Spiritual growth is a multifaceted process that requires 
intentional effort and dedication. It is not merely a matter of 
attending church services or reading the Bible occasionally. 
Spiritual growth involves more than that. What are they? 

Spending Quality Time with God 

One of the most crucial aspects of spiritual growth is spending 
quality time with God. Jesus set an example for us in Mark 
1:35, where it is recorded that He rose early in the morning to 
pray in a solitary place. This act of devotion and prayer is a 
powerful reminder of the importance of setting aside time to 
commune with God. 

In Matthew 6:6, Jesus instructs His followers to enter their 
inner chamber and pray to their Father in secret, emphasizing 
the need for solitude and quietness.When we pray, we must 
strive to eliminate distractions and focus solely on God. This 
can be achieved by finding a quiet place where we can be 
alone with God. Even in the midst of chaos and turmoil, Jesus 
found time to pray in the garden of Gethsemane, 
demonstrating His commitment to prayer and devotion. 

Living Out the Word of God 

Hearing the Word of God is not enough; we must also live out 
its principles. Jesus emphasized this in Luke 8:21, where He 
said, "My mother and my brethren are these who hear the 
word of God, and do it." True relationship with God is not 
based on blood ties but on our union with His Word. To 
cultivate a strong and quality relationship with God, we must 
immerse ourselves in His Word and live out its teachings. 

Taking Part in the Body of Christ 

As members of the body of Christ, we are called to unite in 
worship, prayer, and ministry. Hebrews 10:24-25 reminds us 
that we should not forsake our gatherings together, but rather 
exhort one another to love and good works. This unity is 
essential for our spiritual growth and the advancement of the 
Kingdom of God.In times of difficulty, we should seek the 
fellowship of believers, as this is when we need our fellow 
brothers and sisters in Christ the most. Knowing our spiritual 
gifts can help us function more effectively within the body of 
Christ. Jesus did not intend for us to be lonely Christians, but 
rather to live in harmony with other Christians in fellowship 
and service. 

Understanding Your Spiritual Gift and Serving God 

Understanding our spiritual gifts and serving God is crucial for 
spiritual growth. 1 Corinthians 12:4 states, "Now there are 
diversities of gifts, but the same Spirit." Not knowing our 
calling and spiritual gift can lead to confusion and chaos in 
ministry. We must spend time in prayer and fasting to discern 
our spiritual gifts and serve God with humility and 
obedience.Sometimes, God uses our leaders and associates 
to reveal our spiritual gifts. We should listen to them and try 
out their suggestions to see the results for ourselves. By 
serving God in our unique capacities, we can bring glory to 
Him and experience the fulfillment that comes from living out 
our spiritual gifts. 

Growing spiritually is a journey that requires dedication and 
commitment. By spending quality time with God, living out His 
Word, taking part in the body of Christ, and understanding our 
spiritual gifts, we can cultivate a strong and vibrant spiritual 
life. Remember, spiritual growth is not a one-time event but a 
lifelong process that requires continuous effort and devotion. 
May we strive to grow spiritually, drawing closer to God and 
serving Him with all our hearts. 

Blessings, 
God’s Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

How to Grow Spiritually
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